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Penguatan Fundamental Ekonomi Kunci Stabilisasi Perekonomian 2014

[KONDISI perekonomian nasional menjelang pertengahan
tahun 2013 sempat mengalami guncangan ketika The Fed
(Bank Sentral AS) berwacana untuk mulai mengurangi stimu-

lus moneter.
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Wacana untuk mulai men-
gurangi stimulus moneter me-
nyebabkan nilai tukar rupiah
dan mata uang negara-negara
berkembang Asia lainnya ter-
hadap dolar AS mengalami
pelemahan sejak Mel, karena
para pemilik modal mulai me-
narik kepemilikan dana mer-
ekadiobligasi negara berkem-
bang, termasuk Indonesia.

Kondisi tersebut bertambah
parah dengan peningkatan

(BBM) pada pertengahan Juni,
selain untuk mengurangi be-
ban belanja sub-
sidi, dengan
risiko kebi-

impor migas dan ba-
rang konsumsi yang
menyebabkan membu-
ruknya defisit neraca
transaksi berjalan, sehingga
pada triwulan [1-2013 defisit
mencapal 4,4 persen terhadap
PDB atau 9,9 miliar dolar AS.

Pemerintah kemudian
berupaya mengurangi de-
fisit dengan menaikkan

harga Bahan I

Bakar Minyak

jakan
tersebut da-
pat menyebabkan

inflasi tinggi
September.

Untuk mengatasi ketidak-
pastian, pemerintah pada
akhir Agustus, menerbitkan
empat paket kebijakan ekono-
mi sebagai upaya memper-

baiki neraca transaksi
berjalan, mengantisipasi
volatilitas nilai tukar ru-
plah, menjaga pertum-
buhan ekonomi, mem-
pertahankan daya beli
masyarakat dan mem-
percepat investasi.
Paket pertama, terkait
upaya memperbaiki neraca
transaksi berjalan dan men-
jaga nilai tukar rupiah yaitu
dengan mendorong ekspor

hingga

dan memberikan tambahan
pengurangan pajak untuk ek-
spor padat karya yang memi-
liki ekspor minimal 30 persen
dari total produksi.
Kemudian, menurunkan
impor minyak dan gas den-
gan mendorong penggunaan
bio diesel, menetapkan pajak
impor barang mewah dari
sekarang 75 persen menjadi
125-150 persen, dan memper-
baiki ekspor mineral dengan
memberikan relaksasi kuota.
Paket kedua ditujukan untuk
menjaga pertumbuhan ekono-
mi, yaitu dengan memastikan
defisit anggaran berada pada

e
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industri padat karya.
Paket ketiga terkait upaya untuk
menjaga daya beli masyarakat dan
tingkat inflasi yaitu adanya pen-
ingkatan komitmen pemerintah
untuk mengubah tata niaga sejumlah
komoditas yang harga di pasaran-
nya mudah terganggu serta men-
ingkatkan koordinasi dengan Bank
Indonesia untuk menjaga inflasi.
Paket terakhir atau keempat ada-
lah upaya untuk mempercepat in-
- vestasi dengan menyederhanakan
. perizinan melalui efektivitas fungsi
. pelayanan terpadu satu pintu dan

penyederhanaan jenis-jenis per-
izinan yang menyangkut kegiatan
 investasi.

Selain itu, pemerintah akan mem-

- percepat revisi peraturan daftar
negatif investasi (DNI), memperce-

. pat.investasi di sektor berorientasi

- ekspor dengan memberikan insentif,
serta mempercepat renegosiasi kon-
trak karya pertambangan.

Menteri Keuangan Chatib Basri
mengatakan pemerintah mener-
bitkan paket kebijakan ekonomi
sebagai respons atas perkembangan
ekonomi terkini dan untuk me-
nenangkan pelaku pasar keuangan,
yang sempat panik akibat pelema-
han rupiah.

“Kalau pengaruh eksternal kita
tidak bisa kontrol, tapi kalau ada
kelemahan domestik kita benahi,
agar investor melihat pemerintah
‘aware’ serta serius, dan mereka
tidak panik,” ujarnya, tidak lama set-
elah paket tersebut diterbitkan.

Hasil dari kebijakan tersebut ter-
lihat dari kewajiban penggunaan
biodiesel yang telah menghemat de-
visaimpor sebesar 200 juta dolar AS
hingga akhir November, dan diper-
kirakan dapat menghemat sekitar
empat miliar dolar AS pada 2014.

Selain itu, defisit neraca transaksi
berjalan tercatat mulai menurun
pada triwulan Il dan mencapai 3,8
persen terhadap PDB atau 8,4 miliar
dolar AS. Defisit diperkirakan men-
capai 3,5 persen terhadap PDB pada
akhir tahun 2013.

Pertumbuhan ekonomi pada akhir
tahun 2013 diperkirakan hanya
mencapai 5,7 persen atau lebih ren-
dah dari asumsi APBN-Perubahan
6,3 persen, laju inflasi 8,5 persen
(yoy) dibandingkan asumsi 7,2 pers-
en dan nilai tukar rupiah rata-rata
Rp10.435 per dolar AS atau lebih
tinggi dari asumsi Rp9.600.

Periode stabilisasi Chatib me-
nambahkan meskipun fundamental
ekonomi mulai terjaga,-namun
pada 2014 kondisi perekonomian

ekonomi daripada mendorong per-
tumbuhan ekonomi.

“Dalam kebijakan selalu ada pili-
han, kalau kita mendorong pertum-
buhan, fundamental kita tidak akan
stabil dan dalam jangka menengah
akan terganggu. Kami fokus stabili-
tas, APBN 2014 bukan untuk men-
dorong pertumbuhan signifikan,”
katanya.

Chatib mengatakan pemerintah
akan menetapkan kebijakan fiskal
yang ketat dengan menjaga defisit
anggaran serta memastikan agar
defisit neraca transaksi berjalan
tidak makin melebar, sebagai upaya
stabilisasi tersebut.

Menurut dia, meskipun asumsi
pertumbuhan ekonomi hanya sebe-
sar enam persen tahun 2014, namun
perkiraan angka tersebut masih no-
mor dua tertinggi di antara negara
G20, lebih baik dari India maupun
Turki.

“Indonesia masih tetap tumbuh
nomor dua di G20, artinya ‘cushion’
untuk penurunan pertumbuhan
masih relatif banyak, tapi tidak
banyak ruang untuk ketidakstabilan.
Kalau rupiah dan yield anjlok, ada
dampak signifikan,” ujarnya.

Sejumlah asumsi makro APBN
2014 yang telah disepakati pemerin-
tah dan DPR Rl antara lain pertum-
buhan ekonomi sebesar 6,0 persen,
laju inflasisebesar 5,5 persen (yoy)
dan nilai tukar rupiah Rp10.500 per
dolar AS.

Selain itu, The Fed dipastikan
akan mulai melakukan penarikan
stimulus moneter secara bertahap
pada Januari 2014, dan pelaku pasar
keuangan yang telah beradaptasi
dengan kemungkinan tersebut,
diharapkan dapat lebih tenang dan
merespon kebijakan itu dengan
baik.

Dalam menghadapi “tapering off”,
Wakil Menteri Keuangan Bambang
Brodjonegoro mengatakan hal yang
harus terus diupayakan adalah
memperkuat fundamental ekonomi
dengan terus menekan defisit neraca
transaksi berjalan.

“Kita harus memperkuat funda-
mental, supaya ketika nanti jumlah
stimulus diturunkan dan capital
inflow menjadi sangat terbatas,
harus dipastikan sistem ekonomi
Indonesia maupun sistem keuangan
masih menarik buatinvestor global,”
ujarnya.

Bambang mengatakan dengan
upaya menekan defisit neraca tran-
saksi berjalan dan menyiapkan
antisipasi berupa bilateral swap
agreement dengan tiga negara serta

terburuk.

“Ini yang selalu saya ka-
takan, mau apapun kondisi
diluar yang paling penting
kita perkuat fundamental yaitu
tadi semua kebijakan itu diarahkan
bagaimana mengurangi current ac-
count deficit, tidak menghilangkan
tapi mengurangi,” jelasnya.

Ekonom Organisasi untuk kerja
sama dan Pembangunan Ekonomi
(OECD) Derek Carnegie menam-
bahkan peningkatan produktivi-
tas merupakan salah satu upaya
yang dapat dilakukan pemerintah
Indonesia untuk mempertahankan
angka pertumbuhan ekonomi yang
stabil.

“Peningkatan produktivitas indus-
tri di Indonesia sangat kuat, namun
untuk mendukung perekonomian
lebih stabil, pemerintah dapat me-
nyiapkan sektor industri agar lebih
kompetitif,” katanya.

Derek menjelaskan produktivitas
tersebut telah terlihat dari pening-
katan kualitas sektor manufaktur
Indonesia, yang saat ini relatif lebih
baik dari rata-rata negara yang ter-
gabung dalam BRICS (Brazil, Russia,
India, China, South Africa) saat ini.

OECD memperkirakan pertum-
buhan ekonomi Indonesia menjadi
yang tertinggi pada periode 2014-
2018 di kawasan Asia Tenggara den-
gan rata-rata mencapai 6,0 persen,
diikuti Filipina sebesar 5,8 persen,
Malaysia 5,1 persen, dan Thailand
4,9 persen.

Proyeksi ke depan Peneliti Pusat
Penelitian Ekonomi LIPI Maxensius
Tri Sambodo menambahkan ada
tujuh sisi negatif yang dapat mena-
han pertumbuhan perekonomian
nasional 2014 yaitu pelemahan
komoditas, pengetatan likuiditas
nasional, defisit neraca perdagan-
gan, perlambatan ekonomi China,
pelemahan permintaan ekspor,
pelemahan nilai tukar rupiah, dan
penyelenggaran pemilu.

Untuk itu, menurut dia, pemerin-
tah perlu bekerja lebih keras guna
mewujudkan basis pertumbuhan
ekonomi yang semakin inklusif,
karena pola pertumbuhan ekonomi
masih dipacu oleh upaya ekstrak-

" tif dan eksploitatif sumber daya

dalam.

“Gaya demikian tentu tidak
berbeda jauh dengan gaya
pemerintahan ala kolonial.
Pembiaran atas hal ini akan
menghambat sendi-sendi pemban-
gunan yang inklusif. Pada sisi lain,
ancaman ‘middle income trap’ sudah
di depan mata,” katanya. ***
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kisaran aman sebesar 2,38 persén nasional belum sepenuhnya mem- adanya pinjaman siaga, maka kon-
terhadap PDB serta penambahan baik, sehingga pemerintah lebih disi ekonomi Indonesia 2014 siap
insentif pengurangan pajak untuk fokus untuk melakukan stabilisasi dalam menghadapi kemungkinan




